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MOTTO 

 
“Sesungguhya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang 

lain)”. 

~Q.S. Al-Insyirah : 6-7~ 

 

 

 

 

 

 

“ Belajar Dari Kesalahan, Menjalani Hidup Tanpa Kata Nanti” 

~Fauzan Akbar Hasibuan~ 
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ABSTRAK 

 
Fauzan Akbar Hasibuan, (2023):  Controlling Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 

Tambusai. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: bagaimana pelaksanaan controlling 

kepala sekolah di SMA Negeri 3 Tambusai, dan faktor apa saja yang 

mempengaruhi peningkatan kinerja tenaga kependidikan dalam pelaksanaan 

controlling. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar 

belakang SMA Negeri 3 Tambusai. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah kepala 

sekolah dan tenaga kependidikan. Objek penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 

Tambusai. Data kualitatif dianalisis menggunakan reduksi data, paparan data dan 

penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data dilakukan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

controlling kepala sekolah dalam meningatkan kinerja tenaga kependidikan di 

SMA Negeri 3 Tambusai telah dilaksanakan, dalam pelaksanaannya yang pertama 

adalah mulai dari pengawasan terhadap kedisiplinan waktu,  dengan cara 

mengingatkan kepada tenaga kependidikan untuk disiplin waktu, controlling 

kepala sekolah di SMA Negeri 3 Tambusai menggunakan metode refresif, yaitu 

membandingkan hasil kinerja dengan hasil yang harus di capai. Pelaksanaan 

controlling kepala sekolah di SMA Negeri 3 Tambusai masih jauh dari kata 

sempurna, dikarenakan masih ada bawahan yg tidak mengikuti arahan dari kepala 

sekolah sebagai pemimpin yg melaksanakan controlling apabila di temukannya 

kinerja yg belum tercapai, akan tetapi ini merupakan suatu masalah besar 

dikarenakan kepala sekolah belum bisa mengambil tindakan tegas mengingat 

keadaan tenaga pendidik dan kependidikan di SMA Negeri 3 Tambusai masih ada 

yg merangkapi dua tugas sekaligus. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

upaya meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dalam pelaksanaan controlling 

yang pertama adalah mulai dari penetapan standar kinerja, menempatkan tenaga 

kependidikan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, yang kedua adalah 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dibarengi dengan pemberian 

motivasi oleh kepala sekolah untuk tetap semangat dalam bekerja, yang ketiga 

adalah pemberian penghargaan/reward, dengan memberikan penghargaan apabila 

karyawannya memiliki kinerja yang sangat baik dan apabila ada karyawannya 

melanggar peraturan akan diberikan sanksi. 

 

Kata Kunci : Controlling Kepala Sekolah, Tenaga Kependidikan, Kinerja 
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ABSTRACT 

 

Fauzan Akbar Hasibuan, (2023): School Principal Controlling in Improving 

the Educational Personnel Performance at 

State Senior High School 3 Tambusai 

 

This research aimed at knowing how the implementation of school principle 

controlling at State Senior High School 3 Tambusai was, and what factors 
influencing the implementation of Controlling to educational personnel.  It was a 

qualitative research at State Senior High School 3 Tambusai.  Interview, 

observation, and documentation techniques were used for collecting the data.  The 

subjects of this research were the school principal, and educational personnel.  

The object of this research was conducted at State Senior High School 3 

Tambusai.  The data were analyzed by using reduction, presentation, and 

conclusion.  The source of triangulation technique was used for testing the data 

validity.  The findings of this research showed that controlling to the educational 

personnel performance was conducted starting from supervising time discipline by 

reminding teachers and other personnel to be disciplined on time, controlling used 

a reflective method, namely comparing performance results with the results to be 

achieved.  The implementation of controlling at State Senior High School 3 

Tambusai was still far from perfect, because there were still some personnel who 

did not follow directions from the principal as a leader who implemented 

controlling, if it was found the performance that was not achieved, but it was a big 

problem because the principal was not able to take decisive action considering the 

condition of the teacher and educational personnel who still hold two tasks at 

once.  The factors influencing the implementation of controlling by the school 

principal to efforts in improving the educational personnel performance: the first, 

starting from setting performance standards, placing educational personnel based 

on their abilities, the second, creating a conducive work environment 

accompanied by providing motivation by the school principal to keep enthusiasm 

at work, the third, giving rewards, The rewards were given to the  employees who 

were very good performance and if there were employees who violated the rules, 

they would be given sanctions.   

Keywords: Controlling School Principal, Educational Personnel, 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting 

dalam memajukan bangsa. Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas, peran kepala sekolah sangatlah vital. Kepala sekolah memiliki 

tanggung jawab untuk mengelola dan mengendalikan seluruh kegiatan di 

sekolah, termasuk kinerja tenaga kependidikan yang merupakan komponen 

penting dalam mencapai keberhasilan pendidikan.Salah satu fungsi dan peran 

kepala sekolah sesuai dengan Permendikbud Nomor 6 tahun 2018, pada pasal 

15 dinyatakan bahwa kepala sekolah memiliki tugas melaksanakan tugas 

pokok manajerial, pengembangan kewirausahaan dan supervisi kepada guru 

dan tenaga kependidikan.
1
 

Dengan demikian kepala sekolah adalah seorang guru yang 

mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada di 

suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai 

tujuan bersama. 

Kepala sekolah adalah salah satu komponen pendidikan yang sangat 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, salah satunya 

melaksanakan kegiatan Controlling dan pembinaan terhadap tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan. Kepemipinan kepala sekolah dalam melakukan 

Controlling di harapkan adanya tenaga-tenaga yang berkualitas dalam 

                                                             
1
 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No 6 Tahun 2018 Tentang Penugasan 

Guru Sebagai Kepala Sekolah Pasal 15 
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berbagai bidang, baik sebagai pemikir maupun pekerja. Intinya melalui 

pelaksanaan Controlling tersebut, lembaga sekolah memiliki tenaga-tenaga 

siap pakai untuk memenuhi kebutuhan pendidikan. Dalam konteks 

pendidikan, kepala sekolah merupakan seseorang yang harus mampu 

menggerakkan, mempengaruhi, memberikan motivasi, dan mengarahkan stake 

holder sekolah untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Selain itu 

tupoksi kepala sekolah juga harus mengacu pada Permendiknas Nomor 19 

Tahun 2007 tentang standar pengelolaan sekolah meliputi perencanaan 

program, pelaksanaan rencana kerja, pengawasan dan evaluasi, kepemimpinan 

sekolah, sistem informasi sekolah.
2
 

SMA Negeri 3 Tambusai merupakan salah satu lembaga pendidikan 

menengah yang memiliki reputasi baik di wilayah tersebut. Meskipun 

demikian, dalam beberapa tahun terakhir, terdapat penurunan kinerja tenaga 

kependidikan yang memengaruhi mutu pendidikan di sekolah ini. 

Permasalahan ini menunjukkan perlunya intervensi yang tepat dalam 

meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. 

Pengendalian (controlling) dianggap sebagai salah satu pendekatan 

yang efektif dalam mengatasi masalah kinerja. Pengendalian yang baik akan 

membantu kepala sekolah untuk mengawasi dan memastikan bahwa seluruh 

aktivitas dan tujuan sekolah tercapai sesuai dengan yang direncanakan. 

Namun, implementasi controlling di SMA Negeri 3 Tambusai belum optimal 

                                                             
2
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 19 Tahun 2007 Tentang Standar 

Pengelolaan Pendidikan Oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
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dan masih terdapat hambatan dalam mengoptimalkan kinerja tenaga 

kependidikan. 

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada 

kepemimpinan kepala sekolah, ia harus mampu melihat adanya perubahan 

yang signifikan serta melihat masa depan dalam kehidupan global yang lebih 

baik. 

Menurut Stogdill dalam karangan Diding Nurdin dan Imam Sibaweh,  

kepemimpinan ialah : 

1. Fokus dari proses kelompok 

2. Penerimaan kepribadian seseorang 

3. Seni memengaruhi prilaku 

4. Alat untuk memengaruhi prilaku 

5. Suatu tindakan prilaku 

6. Bentuk dari ajakan (persuasif) 

7. Bentuk dari relasi yang kuat 

8. Alat untuk mencapai tujuan 

9. Akibat dari interaksi 

10. Peranan yang diferensial 

11. Pembuat struktur.
3
 

Sesuai dengan tupoksi kepala sekolah, Kepemimpinan lembaga 

sekolah tersebut haruslah diserahkan pada figur yang berwawasan luas dan 

memiliki ide-ide kreatif yang dapat dikembangkan menjadi inovasi baru 

                                                             
3
 Nurdin Diding dan Imam Sibaweh, Pengelolaan Pendidikan Dan Teori Menuju 

Implementasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015) hlm. 19 
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sehingga dapat mengakomodasi berbagai pikiran dan pandangan yang 

semakin dewasa. Tenaga-tenaga profesional inilah yang menjadi penggerak 

dilapangan dalam menjawab atau merespon tantangan-tantangan moderinitas 

yang semakin berat.  

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah memiliki tugas dan 

tanggung jawab yang cukup berat. Kepala sekolah seharusnya dapat 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen secara efektif.  

Keefektifan kepala sekolah dalam menerapkan fungsi-fungsi 

manajemen adalah ketepatan penerapan kemampuan kepala sekolah dalam 

melakukan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian 

serta pendayagunaan seluruh sumber-sumber pendidikan baik ketenagaan, 

dana, sarana dan prasarana termasuk informasi secara optimal, yaitu 

menunjukkan sejauh mana kepala sekolah melaksanakan tugas pokoknya 

secara baik dan benar. Utamanya dalam hal Controlling kepala sekolah 

terhadap kinerja bawahannya, karena pada hakekatnya sebuah lembaga 

pendidikan memiliki tujuan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM). Salah satunya kepala sekolah harus ikut mempengaruhi peningkatan 

kinerja tenaga pendidik dan kependidikan. Dalam hal administrasi dan 

kegiatan Proses Belajar Mengajar (PBM), tenaga pendidik dan kependidikan 

harus dibina secara terus menerus, akan tetapi tidak semua tenaga pendidik 

dan kependidikan yang dibina di lembaga pendidikan tersebut terlatih dengan 

baik, sehingga perlu adanya Controlling dan pembinaan khusus oleh kepala 

sekolah agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal. 
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Pengendalian (controlling) dianggap sebagai salah satu pendekatan 

yang efektif dalam mengatasi masalah kinerja. Pengendalian yang baik akan 

membantu kepala sekolah untuk mengawasi dan memastikan bahwa seluruh 

aktivitas dan tujuan sekolah tercapai sesuai dengan yang direncanakan.  

Pengendalian (controlling) adalah proses manajemen yang melibatkan 

pemantauan, evaluasi, dan pengaturan kinerja organisasi agar sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Tujuan utama pengendalian adalah 

memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai dengan efisien dan efektif. 

Pengendalian melibatkan pengukuran kinerja, perbandingan dengan standar 

yang ditetapkan, identifikasi penyimpangan, dan pengambilan tindakan 

korektif jika diperlukan. 

Nur Aedi mengemukakan pendapat tentang controlling yaitu 

merupakan penilaian sejauh mana implementasi aktivitas atau program sesuai 

dengan rencana yang telah di tetapkan. Dalam Nur Aedi sutisna juga 

mengemukakan pendapat mengenai controlling yaitu pengawasan/controlling 

ialah fungsi administratif dimana administrator memastikan bahwa apa yang 

dikerjakan sesuai dengan apa yang dikehendaki, defenisi lainnya yang 

menjelaskan bahwa pengawasan/controlling berkenaan dengan aktifitas 

memastikan agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana dan dapat 

mencapai tujuan.
4
 

Controlling yang dilaksanakan kepala sekolah berarti menjalankan 

fungsi manajemen, dimana Controlling kepala sekolah merupakan salah satu 

                                                             
4
 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan (Tinjauan Teori dan Praktik (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada 2014) hlm. 2 



6 

 

 

 

faktor penentu dalam mencapai tujuan pendidikan. Kepala sekolah selaku 

pemimpin tentunya memiliki tanggung jawab untuk mengelola program 

Peningkatan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 

Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan Dasar dan Menengah 

menyebutkan bahwa sekolah/madrasah dapat menyusun program 

pendayagunaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
5
 

Peraturan tersebut juga mengamanahkan untuk melaksanakan dan 

merumuskan program pengawasan/controlling terhadap peningkatan kinerja, 

salah satunya program peningkatan kinerja tenaga kependidikan supaya 

lembaga sekolah tersebut memiliki tenaga kependidikan yang berkualitas dan 

mampu bertanggung jawab dalam mewujudkan kelancaran kegiatan 

pendidikan. Peran tenaga kependidikan sebagai pendukung dan pelayan 

dalam proses Administrasi sekolah. Karena itu, keterampilan tenaga 

kependidikan merupakan faktor pendukung yang tidak bisa diabaikan dalam 

pencapaian tujuan sekolah.
6
 

Berdasarkan observasi awal peneliti pada tanggal 08 Oktober 2021 di 

SMA Negeri 3 Tambusai ditemukan beberapa indikator yang pertama yaitu di 

sekolah tersebut telah melaksanakan kegiatan pembinaan dan Controlling 

terhadap tenaga pendidik dan kependidikan. Kedua, kinerja tenaga 

kependidikan, namun masih terdapat kinerja tenaga pendidik dan 

kependidikannya yang belum maksimal. 

                                                             
5
 Permendiknas, Op. Cit 

6
 Umi Fitrianti, Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah Di Sma Negeri 1 Kasihan Dan Sma 

Muhammadiyah 1 Bantul Kabupaten Bantul, ( Bantul: UNY 2015 ) hlm. 1-13, diakses pada 

tanggal 5 Mei 2022. 
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Berdasarkan masalah yang penulis temukan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam tentang “Controlling 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tambusai” dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi peningkatan kinerja tenaga kependidikan. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih judul penelitian seperti yang telah 

disebutkan di SMA Negeri 3 Tambusai sebagai lokasi penelitian adalah :  

1. Permasalahan yang dikaji dalam judul tersebut sesuai dengan bidang 

ilmu yang peneliti pelajari, yaitu Manajemen Pendidikan Islam, 

konsentrasi Administrasi Pendidikan. 

2. Judul yang diajukan belum digunakan oleh peneliti terdahulu 

3. Lokasi tempat penelitian dari segi waktu, kemampuan, dan biaya dapat 

dijangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 

judul penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Controlling Kepala Sekolah 

Pengawasan (controlling) merupakan proses pengamatan dari 

pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk mengumpulkan data dalam 

usaha mengetahui ketercapaian tujuan dan kesulitan apa yang ditemui 

dalam pelaksanaan itu. Pengawasan (Controlling) pendidikan sebagai 
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proses sistematis untuk memastikan proses pendidikan berjalan sesuai 

dengan rencana dan standar yang ditentukan sehingga dapat dipastikan 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
7
 Proses sistematis 

tersebut dimulai dari penentuan standar kinerja dan indikator kinerja, 

penyusunan instrumen pengawasan yang tepat, pengumpulan data dengan 

menggunakan instrumen pengawasan yang telah dibuat, pengolahan data, 

analisis data, pengambilan keputusan/tindakan atau pemberian umpan 

balik berdasarkan analisis data hasil pengawasan guna mengambil langkah 

berikutnya untuk dapat melaksanakan perbaikan berkelanjutan.
8
  

Adapun pengawasan atau Controlling bertujuan untuk mengetahui 

apakah pelaksanaan tugas/pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan, namun pelaksanaan nya dilakukan oleh kepala sekolah, 

merupakan orang yang paling betanggung jawab terhadap aplikasi prinsip-

prinsip administrasi pendidikan yang inovatif di sekolah.  

Sebagai orang yang mendapat tugas tambahan berarti tugas pokok 

kepala sekolah tersebut adalah sebagai tenaga pengajar dan pendidik. 

Kepala sekolah menduduki dua fungsi yaitu sebagai tenaga kependidikan 

dan tenaga pendidik.  

Controlling kepala sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dalam rangka mengontrol program kerja dan kinerja 

apakah sudah sesuai dengan planning yang telah di tetapkan. Cara kerja 

                                                             
7
 Nur Aedi, Op Cit.  hlm. 6 

8
 Ahmad Izzuddin, Efektivitas Fungsi Controlling Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru Dalam Pembelajaran Sains di Tk Darun Najihin Nw Gunung Rajak, Jurnal Pendidikan dan 

Sains, 2.2 (2020), hlm. 160 
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controlling dapat dilakukan dengan melihat program kerja perbidang 

tenaga kependidikan disekolah, salah satu contoh kegiatan controlling 

antara lain adalah dengan mereview pelaksanaan perbidang apakah sudah 

terlaksana atau belum. 

Penulis menyimpulkan bahwa Controlling kepala sekolah 

merupakan sebuah fungsi manajemen yang membantu untuk memeriksa 

kesalahan yang dilakukan untuk mengambil tindakan korektif terhadap 

kerjaan bawahannya. Hal ini dilakukan untuk meminimalkan 

penyimpangan dari standar dan memastikan bahwa tujuan organisasi yang 

di tetapkan tercapai dengan cara yang di inginkan. 

2. Kinerja Tenaga Kependidikan 

Kinerja adalah sebuah prestasi atau hasil kerja yang dicapai seseorang, 

yang bersifat fisik maupun nonfisik, kualitatif maupun kuantitatif, yang 

sesuai dengan petunjuk, fungsi, dan tugasnya didasari oleh pengetahuan, 

sikap, keterampilan, dan motivasi.
9
  

Menurut Irham Fahmi kinerja adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijaksanaan 

dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang 

dalam perumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi.
10

 

Menurut Muhammad As’ad, kinerja adalah kesuksesan seseorang 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja itu berkenaan dengan apa 

                                                             
9
  Ibid 

10
  Irham Fahmi, Manajemen Kinerja Teori Dan Aplikasi ( Bandung : CV. Alfabeta, 2010), 

hlm. 2 



10 

 

 

 

yang dihasilkan seseorang dari tingkah laku kerjanya.
11

 Berdasarkan 

beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja 

merupakan serangkaian perilaku atau kegiatan kerja seseorang dalam 

menjalankan tugasnya dengan adanya motivasi, kompetensi, keterampilan 

dalam mencapai tujuan organisasi. Kinerja seorang pegawai 

menggambarkan hasil dari pekerjaan atau tugas yang diberikan kepadanya, 

dibandingkan dengan ukuran atau standar yang ditentukan. 

Berdasarkan pernyataan pendapat dari beberapa ahli tentang kinerja, 

disebuah lembaga pendidikan salah satu komponen  yang perlu diawasi 

atau dilaksanakan controlling adalah terhadap Tenaga kependidikan. 

Tenaga kependidikan merupakan salah satu unsur paling penting dalam 

dunia pendidikan, walaupun bukan unsur utama, namun tenaga 

kependidikan memegang peranan penting dalam keberlangsungan sebuah 

sekolah.  

Tenaga kependidikan disekolah mencakup beberapa jenis bidang yang 

hal ini sesuai dikemukakan oleh Sudarwan tentang jenis-jenis tenaga  

Kependidikan yaitu “tenaga pendidik terdiri atas pembimbing, penguji, 

pengajar dan pelatih. Tenaga fungsional pendidikan terdiri atas penilik, 

pengawas, peneliti dan pengembang di bidang  kependidikan. Pustakawan 

tenaga teknis kependidikan terdiri atas laboran dan teknisi sumber belajar. 

                                                             
11

 Muhammad As’ad, Psikologi Industri ( Yogyakarta : Liberty, 2003), hlm. 47 
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Tenaga pengelola satuan pendidikan, terdiri atas kepala sekolah, direktur, 

ketua, rector, dan pimpinan satuan pendidikan luar sekolah.
12

 

Sesuai dengan undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional khususnya pada pasal 1 ayat 5 tenaga kependidikan 

dikualifikasikan sebagai sumber daya manusia. Menyadari begitu 

pentingnya sumber daya manusia maka penjelasan dalam peraturan 

pemerintah No. 38 Tahun 1992 dijelaskan bahwa tenaga kependidikan 

adalah komponen yang menempati posisi kunci dalam sistem pendidikan 

nasional, oleh karena itu kinerja tenaga kependidikan sangat berpengaruh 

terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Tenaga kependidikan yang 

memiliki kualitas tinggi dan berprestasi tentu akan meningkatkan kinerja 

dalam pencapaian tujuan sekolah.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kinerja tenaga kependidikan 

pada dasarnya merupakan sebuah unjuk kerja yang dilakukan oleh seorang 

tenaga kependidikan yang mengabdikan diri dari masyrakat dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai seorang tenaga ahli dibidang nya dalam 

lingkup pendidikan. Kualitas kinerja tenaga kependidikan menjadi sebagai 

salah satu penentu keberhasilan dari sebuah pendidikan disekolah, karena 

sebagian dari tugas tenaga kependidikan merupakan sebuah penentu 

keberhasilan dalam proses pendidikan atau pembelajaran di lembaga 

pendidikan sekolah. 

                                                             
12

 Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif, (Jogjakarta : Ar Ruzz Media, 2008), 

hlm.15 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Kinerja Tenaga 

Kependidikan 

Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun dari 

lingkungan. Salah satunya faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja. Banyak yang menjadi faktor utama dalam peningkatan kinerja 

salah satu nya yaitu motivasi, yang merupakan suatu faktor yang cukup 

dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain kearah efektifitas 

kerja bahkan motivasi sering disamakan dengan mesin dan kemudi mobil 

yang berfungsi sebagai penggerak dan pengarah, dan masih banyak lagi 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja. 

Menurut davis dalam mangkunegara adapun factor yang 

mempengaruhi kinerja adalah: 

1. Factor kemampuan, kemampuan terdiri dari (IQ) dan pengetahuan, 

tenaga kependidikan yang memiliki (IQ) dan penegtahuan diatas rata-

rata maka akan memudahkannya dalam mencapai kinerja yang di 

harapkan, namun begitu juga sebaliknya. 

2. Factor motivasi, motivasi berbentuk dari sikap dalam menghadapi 

situasi kerja, motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri 

pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi. 

Amstrong dan Baron dalam wibowo juga menyatakan pendapat 

tentang yang mempengaruhi factor-faktor kinerja. 
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1. Personal factor, ditujukan oleh tingkat keterampilan, pengetahuan 

yang dimiliki. 

2. Leadership factor, kualitas dukungan dan bimbingan oleh pemimpin. 

3. Team factor, kualitas dukungan oleh rekan kerja. 

4. System factor, ditujukan oleh kualitas fasilitas yang diberikan. 

5. Contextual situational, ditujukan oleh tingginya tingkat tekanan dan 

perubahan lingkungan internal dan eksternal. 

Maka dari beberapa pendapat ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa 

dari teori yang disampaikan mengenai factor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja tidak hanya berasal dari dari diri individu melainkan dari banyak 

factor. 

Dalam lingkup pendidikan, utamanya dalam sebuah lembaga sekolah, 

salah satu contoh komponen yang harus dipertimbangkan peningkatan 

kinerjanya adalah tenaga kependidikan, karena kinerja tenaga kependidikan 

merupakan salah satu penentu keberhasilan pendidikan di lembaga tersebut. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diambil sesuatu 

gambaran tentang masalah yang mencakup dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Kurangnya pengawasan dan kontrol kepala sekolah 

b. Ketidakjelasan dalam pembagian tugas 

c. Tidak adanya sistem penghargaan dan pengembangan karyawan 
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d. Kurangnya komunikasi dan keterlibatan kepala sekolah dengan 

tenaga kependidikan 

e. Tidak adanya mekanisme evaluasi kinerja yang efektif 

f. Tidak adanya pemantauan dan pengukuran kinerja yang 

berkelanjutan. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan yang mengintari kajian penelitian 

ini seperti yang telah dikemukakan dalam identifikasi masalah diatas, 

maka penulis membatasi masalah mengenai Implementasi Controlling 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagaimana implementasi controlling yang dilakukan oleh kepala 

sekolah di SMA Negeri 3 Tambusai untuk meningkatkan kinerja 

tenaga kependidikan? 

b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi controlling 

kepala sekolah di SMA Negeri 3 Tambusai untuk meningkatkan 

kinerja tenaga kependidikan? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai Berikut : 
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a. Untuk Mengetahui Bagaimana implementasi controlling yang 

dilakukan oleh kepala sekolah di SMA Negeri 3 Tambusai untuk 

meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi 

controlling kepala sekolah di SMA Negeri 3 Tambusai untuk 

meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat :  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan 

pengembangan ilmu Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, khususnya 

bagi Program  Studi Manajemen Pendidikan Islam untuk menjadi 

masukan bagi mahasiswa yang penelitiannya terkait dengan 

penelitian ini dimasa yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis 

Diharapkan bermanfaat bagi peneliti sebagai syarat untuk 

menyelesaikan perkuliahan program sarjana strata satu (S1) 

pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam konsentrasi 

Administrasi Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Bagi Sekolah  
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Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan efektivitas pada peningkatan kinerja tenaga 

kependidikan sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan. 

3) Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi referensi Bagi mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, khususnya bagi mahasiswa 

Manajemen Pendidikan Islam, sebagai referensi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

 
A. Konsep Teoritis 

1. Implementasi Pengawasan ( Controlling ) Kepala Sekolah 

Controlling ialah sebuah proses pemantauan, penilaian hingga 

proses pengevaluasian terhadap suatu kegiatan yang berlangsung agar 

tercapai hasil yang diharapkan. Jika terjadi penyimpangan-penyimpangan, 

maka penyesuaian dan perbaikan peru dilakukan, hal 
13

ini sesuai dengan 

pendapat Schermerhon dalam karangan Ahmad Susanto yang menyatakan 

“Controlling as a process of monitoring performance and taking action to 

ensure desired result”, yaitu adalah suatu proses yang dilakukan agar 

tercapai hasil yang di harapkan dan pencapaian hasil ini dilakukan melalui 

monitoring dan kegiatan-kegiatan perbaikan. 

Dalam lingkup pendidikan, pengawasan (controlling) merupakan 

proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk 

mengumpulkan data dalam usaha mengetahui ketercapaian tujuan dan 

kesulitan apa yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.
14

 Dengan 

system pengawasan (controlling) yang mampu mendeteksi dengan cepat 

penyimpangan yang terjadi sehingga tindakan perbaikan dapat segera 

dilakukan agar terhidar dari hal-hal yang tidak di harapkan. 

                                                             
13

 Dr. Ahmad Susanto, M.Pd, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru (Depok : 

Prenadamedia Group, 2018). Hlm. 203 
14

 Ibid. hlm. 159 
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Pendapat yang dikemukakan oleh Bell dalam karangan Nur Aedi 

menyatakan bahwa “ Controlling is the monitoring of performance to 

ensure that objectives are being achieved and tasks completed ”. 

Diketahui bahwa pengawasan (controlling) merupakan kegiatan 

monitoring kerja untuk memastikan bahwa tujuan dapat dicapai serta tugas 

dapat diselesaikan.
15

 

Pengertian pengawasan (Controlling) menurut Ducan dalam Nur 

Aedi merupakan usaha yang dilakukan oleh pengawas untuk memberikan 

bantuan kepada individu dalam memperbaiki kinerjanya.
16

 

Pengawasan (controlling) pendidikan sebagai proses sistematis 

untuk memastikan proses pendidikan berjalan sesuai dengan rencana dan 

standar yang ditentukan sehingga dapat dipastikan mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan.
17

 Proses sistematis tersebut dimulai dari 

penentuan standar kinerja dan indikator kinerja, penyusunan instrumen 

pengawasan yang tepat, pengumpulan data dengan menggunakan 

instrumen pengawasan yang telah dibuat, pengolahan data, analisis data, 

pengambilan keputusan/tindakan atau pemberian umpan balik berdasarkan 

analisis data hasil pengawasan guna mengambil langkah berikutnya untuk 

dapat melaksanakan perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu, keberadaan 

pengawasan ini menjadi salah satu fungsi menajemen yang sangat vital 

atas pengendalian setiap implementasi program atau kegiatan. 

                                                             
15

 Nur Aedi, Op.Cit. hlm. 3 
16

 Ibid. hlm. 4 
17

 Ahmad Izzudin Lo.Cit. 
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Dalam melakukan pengawasan (controlling) siagian mengemukakan 

bahwa agar terlaksananya kegiatan pengawasan (controlling) tersebut 

secara efektif dalam artian menemukan hal-hal yang factual dalam 

penyelengaraan kegiatan operasional, baik yang bersifat positif maupun 

berupa kesalahan diperlukan berbagai instrumen atau panduan seperti ; 

a. Standar hasil yang direncanakan untuk di capai, maknanya adalah hal 

yang sangat fundamental karena terhadap standar itulah setiap kegiatan 

dibandingkan. 

b. Anggaran, anggaran merupakan pernyataan tentang hasil-hasil yang 

diharapkan dalam melaksanakan kegiatan. 

c. Data statistic, adalah sebagai alat pengawasan yang sangat penting 

abgi manajemen. 

d. Laporan, dijadikan sebagai instrument pengawasan, baik laporan 

sacara tertulis maupun lisan. 

e. Auditing, adalah usaha verifikasi yang ditujukan pada berbagai segi 

operasional dan organisasi. 

f. Observasi langsung, dengan melakukan observasi langsung akan 

memperoleh masukan yang sangat penting dalam melakukan tindakan 

korektif. 

Setelah pengawasan (controlling) terlaksana sesuai dengan standar-

standar yang telah di tentukan maka perlu adanya langkah unsur proses 

pengawasan (controlling) yaitu pencapaian standar dan metode 

pengukuran kinerja, pengukuran kinerja yang senyatanya, pembandingan 
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kinerja dengan standar serta menafsirkan penyimpangan-penyimpangan 

dan selanjutnya mengadakan tindakan korektif. 

Sesuai dengan konteks manajemen, berikut beberapa fungsi 

pengawasan. 

a. Fungsi Informatif-Progresif, untuk mengetahui perkembangan 

pencapaian yang telah ditetapkan. 

b. Fungsi Pengecekan-Preventif, sebagai langkah pengecekan dan 

pencegahan dalam pelaksanaan program yang telah ditetapkan, karena 

pelaksana program juga memiliki kelalaian. 

c. Fungsi Korektif, jika sudah terjadi kesalahan dan penyimpangan dalam 

pelaksaan program maka dapat diarahkan dan diperbaiki sehingga 

tidak berkelanjutan dalam melakukan kesalahan yang sama. 

Berdasarkan fungsi pengawasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengawasan bukan pekerjaan seperti layaknya seorang penyidik yang 

mencari-cari kesalahan tersangka, akan tetapi lebih mengarah tehadap 

pembinaan. Jika terpaksa harus menunjukkan kekeliruan, dapat 

disampaikan secara individual  tanpa sepengetahuan orang lain. 

Pembinaan yang dimaksud yaitu memberikan bantuan serta 

bimbingan dalam bentuk dorongan yang memotivasi supaya yang 

bersangkutan dapat memperbaiki kesalahan atau ketidak tepatan dalam 

pelaksanaan tugas yang diberikan. Selain itu pengawasan hendaklah 

dilakukan secara priodik, jika tidak ditemukan hambatan-hambatan yang 

berarti maka kehadiran kepala sekolah dapat diartikan sebagai pemberian 
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dorongan moral bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya yang sedang 

mengerjakan tugas. 

Suatu hal yang paling penting bahwa dalam pengawasan hendaklah 

dilaksanakan dalam suasana kemitraan yang akan menumbuhkan 

hubungan kerja yang harmonis sehingga tercipta tim kerja yang kompak, 

bukan dalam suasana antara atasan dan bawahan. Karena pengawasan atau 

controlling bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan 

tugas/pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Setelah 

sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan proses pengawasan 

(controlling) harus berjalan secara efektif untuk mendapatkan pengawasan 

(controlling) yang ideal yaitu dengan cara manajer harus mengetahui 

reaksi bawahan terhadap system pengawasan (controlling) yang 

dilaksanakan. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan (Controlling) di lingkup 

pendidikan yang menjadi pemeran utamanya adalah pemimpin dari 

lembaga pendidikan tersebut yang biasanya di sebut sebagai kepala 

sekolah dalam lembaga sekolah. Karena kepala sekolah merupakan 

Kepemimpin yang berkaitan erat dengan tugas dan fungsinya dalam 

mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, mandiri, dan akuntabel. 

Oleh karena itu, kepala sekolah merupakan dua gabungan kata, 

kedua kata tersebut adalah “kepala” dan “sekolah”. Kata “kepala” dapat 

diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu organisasi atau sebuah 

lembaga. Sedangkan “sekolah” adalah sebu ah lembaga dimana menjadi 
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tempat menerima dan memberi pelajaran oleh tenaga pendidik kepada 

siswa.
18

 

Mulyasa berpendapat bahwa kepala sekolah merupakan pemimpin 

pendidikan tingkat satuan pendidikan yang harus memiliki dasar 

kepemimpinan yang kuat. Untuk itu setiap kepala sekolah harus 

memahami kunci sukses kepemimpinannya.
19

 

Untuk itu kepala sekolah harus menjadi salah satu kekuatan efektif 

dalam pengelolaan sekolah yang berperan dan bertanggung jawab dalam 

menghadapi perubahan agar stake holder disekolah tersebut menyadari 

akan tujuan sekolah yang telah ditetapkan seperti yang di lukiskan oleh 

kotler dalam Mulyasa, bahwa kepala sekolah harus memposisikan diri 

sebagai “ the university president is expected to be a friend of the student, 

colleague of the faculty, a good fellow with the alumni, a sound of 

administrator with the trustes, a good speaker with the public, an astute 

bargainer with the foundation and the federal agencies, a politician with 

the legislature”.
20

 

Seorang kepala sekolah harus memiliki sistem pengawasan 

(controlling) yang efektif untuk mendukung serta memfokuskan diri pada 

apa yang harus di lakukan tidak hanya sebatas pengukuran. Pokok 

perhatian ada pada kegiatan yang penting untuk tercapainya tujuan 

organisasi. 

                                                             
18

 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan 

Permasalahannya (PT. Raja Grafindo Persada, 2008) hlm. 83 
19

 H. E. Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi 

Akasara, 2011) hlm. 16 
20

 Ibid. hlm. 9 
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Menurut Wahjosumidjo kepala sekolah adalah jabatan pemimpin 

yang tidak bisa diisi oleh orang orang-orang tanpa didasarkan atas 

pertimbangan-pertimbangan.
21

 

Dengan demikian dapat disederhanakan bahwa pengertian kepala 

sekolah adalah sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu instansi sekolah dimana proses belajar mengajar 

merupakan salah satu kegiatan yang ada di dalamnya, atau tempat dimana 

terjadi interaksi antara guru yang memberikan pelajaran dan murid yang 

menerima pembelajaran. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 

merupakan seorang tenaga fungsional yang terpilih sebagai pemimpin di 

sebuah instansi pendidikan yaitu lembaga sekolah, dan merupakan 

pemimpin formal, artinya di angkat secara formal oleh organisasi satuan 

pendidikan. Sehingga secara organisatoris seorang kepala sekolah tersebut 

mempunyai tugas membina, membimbing, memberi bantuan dan 

dorongan kepada stake holder yang ada di lembaga sekolah tersebut agar 

sesuai dengan peran dan fungsinya untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapai. 

Kegiatan utama sebuah lembaga sekolah dalam rangka mencapai 

tujuannya yaitu kegiatan pembelajaran, namun untuk mencapai tujuan 

sepenuhnya, sebuah lembaga sekolah tidak terlepas dari kegiatan 

administrasi yang pada umumnya sebuah lembaga sekolah harus memiliki 
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tenaga ahli di bidangnya, biasanya disebut tenaga kependidikan sehingga 

seluruh aktivitas lembaga sekolah bermuara pada pencapaian efesiensi dan 

efektivitas. Oleh karena itu, salah satu peran dan fungsi kepala sekolah 

adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan 

oleh tenaga kependidikan dan dirancang secara khusus untuk membantu 

tenaga pendidik dan kependidikan dalam mempelajari tugas sehari-hari di 

sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk 

memberikan layanan yang lebih baik kepada konsumen lembaga sekolah 

tersebut, serta berupaya menjadikan lembaga sekolah sebagai tempat 

masyarakat belajar yang lebih efektif.
22

 

Dengan demikian seorang kepala sekolah harus memiliki system 

pengawasan (controlling) yang harus mendukung usaha menyelesaikan 

masalah dengan pengambilan keputusan dan tidak hanya menunjukkan 

penyimpangan-penyimpangan. Dengan system pengawasan (controlling) 

tersebut kepala sekolah juga harus mengetahui mengapa terjadi 

penyimpangan dan apa yang harus dilakukan untuk melakukan tindakan 

korektif. 

Dalam hal ini Mulyasa berpendapat bahwa dalam paradigma 

manajemen kepala sekolah harus mampu menjalankan peran dan 

fungsinya sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, 

innovator, motivator (EMASLIM).
23
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Pelaksanaan peran dan fungsi tersebut, tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain karena saling keterkaitan dan menyatu dalam pribadi kepala 

sekolah yang profesional. 

Cara kerja seorang kepala sekolah dapat dipengaruhi oleh 

kepribadiannya, persiapan dan pengalaman profesionalnya, serta ketetapan 

yang dibuat oleh lembaga sekolah mengenai peranan kepala sekolah, 

dalam hal ini purwanto  memperjelas tentang peranan kepala sekolah 

yaitu: sebagai pelaksana, perencana, seorang ahli, mengawasi hubungan 

antara anggota-anggota, mewakili kelompok, bertindak sebagai pemberi 

ganjaran, bertindak sebagai wasit, pemegang tanggung jawab, sebagai 

seorang pencipta, dan sebagai seorang ayah.
24

 

Lembaga sekolah menjadi tempat untuk menuntut ilmu, namun 

sebuah lembaga sekolah harus memiliki sebuah tujuan yang di landasi visi 

dan misi yang stake holder di sekolah tersebut berperan dalam menggapai 

tujuan pendidikan yang diharapkan sesuai dengan visi dan misi yang telah 

di rancang. Hal ini perlu ditunjang oleh skill dan kemampuan seorang 

kepala sekolah dengan menciptakan inovasi-inovasi baru untuk 

menjalankan peran dan fungsinya sebagai seorang manager di lembaga 

sekolah yang dipimpin. Sekolah sebagai organisasi memerlukan tingkat 

koordinasi yang tinggi untuk mencapai tujuan yang di inginkan. 

Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah.
25
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Seorang kepala sekolah akan berhasil apabila dapat memahami 

keberadaan sekolah sebagai organisasi yang bersifat kompleks dan unik, 

serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seorang yang 

diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Luthfi bahwa, pentingnya para 

manajer dalam manajemen pendidikan sangat mempengaruhi proses 

pendidikan dalam mencapai tujuannya. Organisasi pendidikan yang tidak 

memiliki manajer diibaratkan seperti “kapal yang tidak ada nahkodanya”. 

Artinya tidak ada orang yang mengemudikan pengelolaan organisasinya, 

sehingga proses pendidikan tidak bisa berjalan dengan baik.
26

 Dengan 

demikian kepala sekolah perlu memiliki system pengawasan (controlling) 

yang menitik beratkan pada pengembangan, perbaikan yang mengacu pada 

perubahan dan hanya memiliki satu-satunya tujuan yaitu peningkatan 

kinerja. 

Oleh karena itu, maju mundurnya kegiatan inti organisasi sekolah 

sangat ditentukan oleh tugas dan peran kepala sekolah dalam mengelola 

sekolahnya. Dalam aspek peningkatan kualitas kinerja, peran kepala 

sekolah ditinjau dalam aspek peran kepala sekolah sebagai supervisor, 

yang harus melakukan pengawasan (controlling) pembinaan, yang 

direncanakan untuk membantu tenaga pendidik dan kependidikan dalam 

melakukan pekerjaan mereka secara efektif.
27
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2. Kinerja Tenaga Kependidikan 

Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa inggris yaitu 

Performance. Kata Performance berasal dari kata to Perform yang berarti 

menampilkan atau melaksanakan. Performance berarti prestasi kerja. 

Kinerja merupakan sebuah wujud perilaku seseorang atau organisasi dengan 

orientasi prestasi. 

Banyak para ahli mengemukakan pendapat tentang kinerja, seperti 

menurut Mangkunegara dalam Barnawi dan Mohammad Arifin, kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Tinggi rendahnya kinerja pekerja berkaitan erat 

dengan sistem pemberian penghargaan oleh lembaga tempat mereka 

bekerja. Sulistyorini juga mengemukakan pendapat bahwa kinerja adalah 

tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan 

standar yang telah ditetapkan.  

Kemudian  menurut T. Aritonang kinerja merupakan hasil kerja yang 

dapat dicapai seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 

hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika
28

. Tidak terkecuali disebuah 

lembaga pendidikan yang sekarang ini sudah banyak yang dikotori oleh 
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tangan-tangan yang tidak bertanggung jawab karena banyaknya pelaku 

anomali. Pengelola lembaga pendidikan ingin mengelola namun tidak sesuai 

dengan standar kinerja. Oleh karena itu perlu diperbaiki sIstem pendidikan 

dan standar kinerja Sumber Daya Manusia nya (SDM) yang menjamin 

kualitas. 

Kemudian penulis menyimpulkan dari beberapa pendapat ahli diatas 

mengenai pengertian kinerja, yaitu kinerja adalah tingkat keberhasilan 

seseorang maupun kelompok dalam pencapaian tujuan organisasi sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan berdasarkan standar 

kinerja yang ditetapkan.  

Kinerja juga merupakan perbandingan hasil yang dicapai dengan 

peran serta tenaga kerja persatuan waktu. Sebagai ungkapan seperti output, 

efisiensi serta efektifitas sering dihubungkan dengan produktifitas. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja atau hasil 

kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai Sumber Daya 

Manusia (SDM) persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas 

kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sama 

hal-nya dengan sebuah lembaga sekolah yang memiliki Sumber Daya 

Manusia yang terdiri dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 

menjadi prasyarat dalam keberhasilan sebuah pendidikan dan memiliki 

tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

Sesuai dengan penjelasan tentang pengertian kinerja dari beberapa 

pendapat yang telah mengemukakan pendapatnya bahwa kinerja dapat 
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dikaitkan dengan tenaga kependidikan jika berada diruang lingkup 

pendidikan, oleh karena itu kinerja menjadi sebuah standar dalam 

pencapaian prestasi kerjanya.  

Proses ini tentunya tidak terlepas dari beberapa persyaratan secara 

ilmiah maupun adminstrative sehingga menjadi tenaga yang profesional, 

khususnya tenaga kependidikan yang menjadi pemegang peranan penting 

dalam merencanakan kegiatan secara penuh baik dalam ruang lingkup 

perencanaan kegiatan anggaran, evaluasi kegiatan, pelaporan kegiatan 

tahunan, penyediaan sarana dan prasarana, hingga peningkatan mutu 

lembaga melalui akreditasi. Oleh sebab itu, tenaga kependidikan merupakan 

seorang yang berperan dan ikut serta dalam proses pelaksanaan pendidikan 

dalam satuan pendidikan untuk melahirkan generasi yang berlatar belakang 

pendidikan.  

Tenaga kependidikan bertugas dalam bidang administrasi instansi 

tersebut. Tenaga kependidikan merupakan orang yang membimbing, 

menguji, mengajar ,dan melatih peserta didik, menjadi tenaga fungsional 

kependidikan yang memiliki, mengawasi, meneliti dan mengembangkan 

perencanaan-perencanaan dibidang pendidikan. 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 

2003 Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa tenaga kerja kependidikan juga 

merupakan anggota masyarakat yang mengabdi diri dan diangkat untuk 

menunjang penyelenggaraan proses pendidikan pada satuan pendidikan, 
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seperti pendidik, kepala sekolah, pengawas, laboran, pustakawan, peneliti 

dan tenaga teknik administrasi penyelenggaraan pendidikan. 

Tugas pokok tenaga kependidikan tertuang dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Bab XI Pasal 39 Ayat 1 

yang menyebutkan bahwa tenaga kependidikan bertugas melaksanakan 

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan 

teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan, karena 

pendidikan yang benar adalah pendidikan yang mampu mengarahakan 

seluruh potensi yang dimiliki oleh stake holder di satuan pendidikan 

tersebut. 

Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan acuan dalam 

mengadakan perbandingan terhadap apa yang dicapai dengan apa yang 

diharapkan, atau kualitas kinerja adalah wujud perilaku atau kegiatan yang 

dilaksankan dan sesuai dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan yang 

hendak dicapai secara efektif dan efisien. Untuk mencapai hal tersebut, 

seringkali kinerja tenaga kependidiakan dihadapkan pada berbagai 

hambatan atau kendala sehingga pada akhirnya dapat menimbulkan bentuk 

kinerja efektif.  

Menurut Invan-cevich standar kinerja dapat dijadikan aptokan dalam 

mengadakan pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dilaksankan. 

Patokan tersebut meliputi: 

1. Hasil, mengacu pada ukuran output utama organisasi sekolah 
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2. Efisiensi, mengacu pada penggunaan sumber daya langka oleh 

organisasi sekolah 

3. Kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi sekolah dalam 

memenuhi kebutuhan semua pihak yang terlibat dalam organisasi 

sekolah tersebut. 

4. Keadaptasian, mengacu kepada ukuran tanggapan organisasi sekolah 

terhadap perubahan yang terjadi
29

. 

Sesuai dengan penjelasan diatas bahwa tenaga kependidikan harus 

mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar 

kinerja yang telah dibuat, adapun aspek-aspek yang menjadi penilaian 

umum kinerja tenaga kependidikan meliputi kehadiran tepat waktu, 

kecepatan dan ketepatan dalam bekerja/memberi pelayanan, kedisiplinan, 

sikap, penampilan, loyalitas, integritas, komitmen dan aktif mengikuti 

setiap kegiatan yang dilaksanakan. Jika penilaian diatas dapat 

dilaksanakan maka tenaga kependidikan akan mendapatkan kinerja yang 

baik. 

Dengan demikian, berikut beberapa faktor yang mempengaruhi 

peningkatan kinerja karyawan, dan berlaku bagi setiap instansi dan 

organisasi sebagai berikut : 

a. Pemimpin Perusahaan 

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kinerja adalah pemimpin 

dari tempat bekerja. Seorang pemimpin memiliki peranan penting 
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didalam sebuah organisasi untuk memberikan motivasi dan arahan 

bagi seluruh bawahannya sehingga dapat memberikan feedback yang 

baik bagi perusahaan. Namun jika sebaliknya seorang pemimpin yang 

hanya bersifat seperti bos, yang memberikan tugas tanpa arahan dan 

motivasi akan mengakibatkan menurunnya kinerja bawahan tersebut. 

b. Insentif 

Insentif merupakan perangsang atau daya tarik yang sengaja diberikan 

oleh perusahaan baik manajer maupun karyawan dengan tujuan ikut 

membangun, memelihara dan memperkuat harapan-harapan manajer 

dan karyawan agar dalam diri mereka timbul semangat kerja yang 

lebih besar untuk berpartisipasi bagi perusahaan dalam hal peningkatan 

produktivitas kerja. Dengan demikian insentif akan merangsang 

peningkatan prestasi kerja karyawan, hal ini berarti sangat mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan akhirnya insentif akan membawa 

manfaat bagi kedua pihak yaitu bagi karyawan akan meningkatkan 

prestasi kerja yang berarti peningkatan penghasilan. 

c. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja terbagi kedalam dua kelompok yaitu kondisi 

material dan kondisi psikis. Dalam batasan tersebut terlihat bahwa 

lingkungan kerja bukan hanya menyangkut lingkungan fisik tempat 

bekerja saja, tetapi juga mencakup aspek-spek fisik dan psikis yang 

ditimbulkan oleh lingkungan fisik maupun pekerjaan itu sendiri, 

lingkungn kerja adalah suatu lingkungan dimana karyawan bekerja, 
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sedangkan kondisi kerja merupakan kondisi dimana kayawan tersebut 

bekerja. 

d. Fasilitas  

Ketersediaan fasilitas sering dianggap sebagai hal sepele, namun dalam 

sebuah instansi fasilitas sangat memberikan pengaruh besar yang lebih 

baik terhadap kinerja karyawan. Karena dengan ketersediaan fasilitas 

yang lebih baik akan membuat keryawan nyaman dalam bekerja, 

sehingga memberikan feedback yang lebih baik bagi perusahaan. 

e. Motivasi Kerja  

Motivasi atau dalam bahasa asing disebut motive adalah 

sesuatu seperti kebutuhan atau keinginan yang mendorong atau 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan gerak. Dengan demikian 

motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab 

seseorang melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, yang berlangsung 

secara sadar. Pentingnya motivasi kerja karena motivasi adalah hal 

yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, 

supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. 

Motivasi semakin penting karena manajer membagikan pekerjaan pada 

bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintregrasi dengan 

tujuan yang diinginkan. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi Controlling Kepala 

Sekolah Untuk Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan 

Dalam lingkup organisasi pelaksanaan controlling sangat penting 

dilakukan karena akan adanya perubahan lingkungan organisasi, berbagai 

perubahan tidak dapat dihindari dan akan terjadi secara terus menerus, 

peningkatan kompleksitas organisasi dimana semakin besar sebuah 

organisasi maka akan memerlukan pengawasan atau controlling yang lebih 

baik. Meminimalisir kesalahan-kesalahan, dalam hal ini fungsi pengawasan 

atau controlling sangat dibutuhkan dan menjadi salah satu faktor utama 

dalam sebuah organisasi, karena akan dijadikan sebuah evaluasi untuk 

peningkatan kinerja. Kemudian faktor selanjutnya adalah kebutuhan 

manajer untuk mendelegasikan wewenang, yaitu untuk mengawasi atau 

mengontrol kinerja bawahannya. 

Sesuai faktor diatas, bahwa sebuah instansi harus melaksanakan 

controlling tersebut sebagai bentuk proses peningkatan hasil serta stake 

holder organisasi tersebut. Kemudian faktor diatas juga tidak menutup 

kemungkinan terhadap instansi sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

controlling yang bertujuan untuk peningkatan kinerja. 

Kepala sekolah sebagai pimpinan disuatu lembaga pendidikan perlu 

mempunyai strategi tertentu untuk mengembangkan kinerja tenaga pendidik 

dan kependidikan  

Beberapa strategi yang bisa diterapkan antara lain :   

1. Mengenali dengan baik seluruh personilnya  



35 

 

 

 

2. Tempatkan bawahan pada pekerjaan yang sesuai dengan minat, 

kemampuan dan keahlian serta kesenangannya. 

3. Tidak ada bawahan yang dekat dan jauh. Kembangkan kondisi bahwa 

produktifitas kerjanya baik adalah memberikan kesempatan yang sama 

dan tidak memprioritaskan seseorang atau sekelompok kerja saja.
30

 

Ketidaksiapan institusi sekolah dalam memelihara dan mengelola 

sumber daya manusianya dapat menimbulkan permasalahan yang merugikan 

dan menghancurkan tujuan institusi tersebut jika hanya memerhatikan kinerja 

tenaga pendidiknya saja, namun untuk tenaga kependidkannya kurang 

diperhatikan, dan itu yang terjadi disebagian besar diinstusi sekolah. 

Oleh karena itu, lembaga sekolah dapat melakukan tindakan-tindakan 

yang dapat meningkatan kinerja tenaga kependidikannya melalui faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja dan memberikan perhatian yang lebih baik 

terhadap masalah kerja mereka agar kinerja meningkat dan tujuan institusi 

dapat tercapai. 

Setiap tenaga kependidikan memiliki kemampuan dan keterampilan 

yang berbeda antara satu dengan yang lain, oleh karena itu lembaga sekolah 

harus mengetahui apa yang menjadi dorongan dan kebutuhan dalam bekerja. 

Sebuah lembaga sekolah membutuhkan tenaga kependidikan yang memiliki 

kemampuan, cakap, terampil, dan giat dalam bekerja, namun jika keadaan 

tersebut berbanding terbalik maka kondisi ini dapat menjadi ancaman besar 

terhadap institusi tersebut. 

                                                             
30
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Untuk itu perlu diadakannya tindakan-tindakan yang dapat 

meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dengan memberikan perhatian 

yang lebih baik terhadap masalah kepuasan kerja agar kinerja tenaga 

kependidikan dapat meningkat dan tujuan lembaga tersebut dapat tercapai. 

1. Kepemimpinan dan gaya kepala sekolah 

Gaya kepemimpinan dan karakter kepala sekolah dapat 

mempengaruhi implementasi controlling. Kepala sekolah yang 

memiliki komitmen kuat terhadap peningkatan kinerja tenaga 

kependidikan dan menerapkan gaya kepemimpinan yang mendukung, 

seperti kepemimpinan transformasional atau kepemimpinan partisipatif, 

cenderung memotivasi dan mendorong staf untuk mencapai kinerja 

yang lebih baik. 

2. Komunikasi efektif 

Komunikasi yang efektif antara kepala sekolah dan tenaga 

kependidikan sangat penting dalam implementasi controlling. 

Komunikasi yang jelas, terbuka, dan rutin membantu dalam 

membangun pemahaman yang sama tentang tujuan dan harapan kinerja, 

serta memfasilitasi pertukaran informasi yang relevan. 

3. Pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas 

Penetapan tugas dan tanggung jawab yang jelas bagi tenaga 

kependidikan dapat membantu dalam mengarahkan dan mengukur 

kinerja mereka. Melalui pembagian tugas yang jelas, setiap individu 
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dapat memahami peran dan tanggung jawab mereka dengan jelas, 

sehingga meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi. 

4. Pelatihan dan pengembangan karyawan 

Memberikan pelatihan dan pengembangan yang memadai kepada 

tenaga kependidikan merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

kinerja mereka. Kepala sekolah dapat memfasilitasi pelatihan dan 

pengembangan berkelanjutan untuk mengembangkan keterampilan, 

pengetahuan, dan kompetensi staf dalam melaksanakan tugas-tugas 

mereka. 

5. Pengakuan dan penghargaan 

Memberikan pengakuan dan penghargaan kepada tenaga 

kependidikan yang berprestasi dapat menjadi faktor motivasi yang kuat. 

Melalui pengakuan yang adil dan penghargaan yang tepat, kepala 

sekolah dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas staf, serta 

mendorong kinerja yang lebih baik. 

6. Pemantauan dan umpan balik 

Pemantauan kinerja secara teratur dan pemberian umpan balik 

konstruktif merupakan faktor penting dalam implementasi controlling. 

Kepala sekolah perlu memantau kinerja tenaga kependidikan, 

memberikan umpan balik yang jelas dan konstruktif, serta memberikan 

bimbingan untuk perbaikan yang diperlukan. 

7. Budaya organisasi yang mendukung 
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Budaya organisasi yang mendukung kinerja dan inovasi juga 

dapat mempengaruhi implementasi controlling. Jika budaya organisasi 

mendorong kerjasama, partisipasi, dan pengembangan berkelanjutan, 

ini dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tenaga 

kependidikan untuk mencapai kinerja yang lebih baik. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan membutuhkan literatur yang mendukung dan 

berkaitan dengan penelitian saat ini. Maka peneliti perlu untuk mencari dan 

menganalisis literatur-literatur yang berkaitan, seperti: 

1. Skripsi Dina Dara Yani yang berjudul “Efektivitas Pengawasan 

Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kedisiplinan Guru” Hasil 

penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana pengawasan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah  terhadap peningkatan kedisiplinan 

guru. Dengan hasil kepala sekolah terlebih dahulu menerapkan 

kedisiplinan terhadap diri pribadi kepala sekolah, sehingga 

bawahannya terikut untuk mendisiplinkan diri dan dapat 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dengan tepat. 

2. Skripsi Dede Anik FH “Strategi Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Al-Shighor” hasil penelitian 

ini menjelaskan bagaimana strategi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa kepala sekolah harus memiliki pilihan-pilihan 
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keputusan tentang cara terbaik dalam mengoptimalkan sumber daya 

yang ada guna mencapai misi dan tujuan sekolah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Khrisnamurti yang berjudul 

“Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Standar Pendidik 

Dan Tenaga Kependidikan Di SMA Negeri 6 Samarinda” dalam 

penelitian ini bahwa strategi yang digunakan oleh kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 6 Samarinda 

melalui standar pendidik dan tenaga kependidikan sudah dilaksanakan 

dan sudah terealisasikan. Dalam hal ini dapat dilihat kemampuan 

kepala sekolah dalam menempatkan tenaga pendidik dan kependidikan 

yang sesuai dengan skill dan kemampuannya masing-masing, sehingga 

para pendidik dapat mengerjakan tugasnya secara maksimal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini dilakukan penulis adalah penelitian dekskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Tailor seperti yang dikutip oleh 

Moeleong, mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan atau dari 

bentuk tindakan kebijakan. Rancangan penelitian kualitatif menurut bogdan 

melakukan wawancara dan sebagainya.
31

  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Tambusai, Kabupaten Rokan 

Hulu, Provinsi Riau. Penulis telah melakukan penelitian awal pada bulan 

Oktober 2021, dan penelitian selanjutnya setelah seminar proposal. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Kepala sekolah, dan Tenaga 

Kependidikan, sedangkan objek penelitian ini adalah di SMAN 3 Tambusai. 

 

D. Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala sekolah dan 

tenaga kependidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tambusai.  

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, dan tenaga kependidikan sekolah. Pemilihan sumber data di atas 
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dengan alasan, mereka adalah orang-orang yang berkaitan langsung dengan 

pelaksanaan pengawasan (controlling) oleh kepala sekolah terhadap kinerja 

tenaga kependidikan di SMAN 3 Tambusai sehingga sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat 

menggunakan beberapa bentuk pengumpulan data, di antaranya: 

1. Observasi  

Observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk 

melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem 

yang memiliki tujuan tertentu sebagai tehnik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, 

tetapi juga objek-objek alam lain. Defenisi observasi menurut matthews 

and Ross yaitu proses mengamati subjek penelitian beserta lingkungan dan 

melakukan perekaman dan pemotretan atas perilaku yang di amati tanpa 

mengubah subjek dan kondisi alamiahnya. 

Observasi adalah study yang di sengaja dan sistematis tentang 

fenomena sosial dan gejala-gejala dengan jalan pengamatan. Metode 

observasi diklasifikasikan menjadi dua bagaian yaitu: observasi partisipatif 

(pengamatan terlihat) dan observasi non-partisipatif (pengmatan tidak 

terlihat). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi 
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partisipatif, dimana penelitian mengamati lansung apa yang dikerjakan 

orang, mendengarkan ucapannya dan berpartisipasi dalam aktivitasnya.  

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks yaitu proses yang 

tersusun atas proses psikologis dan biologis, dua hal yang terpenting 

dalam observasi ini adalah  proses pengamatan dan proses ingatan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data dengan 

cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan. Teknik ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang penerapan sistem informasi 

manajemen pendidikan di SMA Negeri 3 Tambusai. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara atau tehnik yang dapat dilakukan 

untuk mengumpulkan data dan menganalisis berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan masalah penelitian.
32

 Dokumentasi adalah suatu cara 

yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penenlitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang 

di peroleh dari berbagai sumber dengan menggunakan tehnik pegumpulan data 

yang bermacam-macam. Analisis data kualitatif ini bersifat indukatif, dan 

dilakukan secara terus menerus sampai data yang didapatkan sudah jenuh. 
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Menurut Miles and Humberman terdapat beberapa langkah yang menjadi 

aktivitas dalam menganalisis data yaitu: data reduction, data display dan 

conclusion drawing/verivication.
33

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Penelitian lapangan yang dilakukan akan memperoleh jumlah data 

yang cukup banyak, karena itu perlu di catat secara teliti dan rinci. 

Semakin lama peneliti melakukan penelitian dilapangan maka jumlah data 

yang diperoleh akan semakin banyak kompleks dan semakin rumit. Maka 

dari itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data, mereduksi data 

berarti merangkum data, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting dan membuang hal-hal yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 

untuk peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya atau mencari data 

lain bila diperlukan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Sedangkan menurut Miles and Huberman menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif yang sering digunakan adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Mendisplaykan data ini dilakukan untuk memudahkan 

peneliti dalam memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami oleh peneliti. 
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3. Conclussion Drawing/ Verification  

Langkah yang terakhir dalam melakukan analisis data kualitatif. 

menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Dalam melakukan penelitian kesimpulan awal yang di kemukakan itu 

masih bersifat sementara karena dapat berubah bila tidak dapat ditemukan 

bukti-bukti yang kuat/valid dan konsisten maka kesimpulan yang 

dikemukakan dalam penelitian kualitatif mungkin saja dapat menjawab 

rumusan masalah yang sudah ditetapkan dan mungkin tidak, karena 

rumusan masalah yang telah disusun bisa saja berubah setelah peneliti 

melakukan penelitian di lapangan. 

 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam Penelitian Kualitatif untuk mendapatkan data secara objektif maka 

perlu di upayakan keabsahan data. Penelitian ini menggunakan triangulasi 

dengan sumber dan metode. Triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Triangulasi pada penelitian ini yaitu: 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kreadibilitas data, dengan 

mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Dalam penelitian ini 

peneliti memproleh data dari yang menjadi sumber yaitu, kepala sekolah 

dan tenaga kependidikan. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti 

kemudian disimpulkan.  



45 

 

 

 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kreadibilitas data, dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Dalam penelitian ini data diperoleh dengan cara wawancara, lalu 

dicek dengan observasi dan dokumentasi.  

3. Triangulasi Waktu 

Waktu sering mempengaruhi kreadibiltas data, pengumpulan data pada 

pagi hari akan mendapatkan data yang lebih valid, karena nara sumber 

masih segar dan belum banyak masalah. Bila hasil uji menghasilkan data 

yang berbeda maka dilakukan berulang-ulang sampai mendapatkan data 

yang pasti.
34

  

H. Proposisi 

Proposisi merupakan temuan akhir penelitian digunakan untuk 

menyusun konsep yang didasarkan pada informasi empiris yang diperoleh 

selama penelitian di lapangan. Pada bagian ini akan diuraikan mengenai 

pengawasan (Controlling) kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan. Adapun uraian tersebut, sebagai berikut: 

Pengawasan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan. Fungsi manajemen kepala sekolah yaitu pengawasan 

(controlling) juga bisa disebut dengan pengendalian. Oleh karena itu, 

pengawasan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, sehingga terdapat kesesuaian antara apa yang 
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telah direncanakan dengan pelaksanaannya serta hasil yang diperoleh. 

Penerapan pengawasan tersebut yang dilakukan dapat membantu kepala 

sekolah dalam menilai hasil kinerja tenaga kependidikan. 

Sementara itu, secara teori pengawasan kepala sekolah menurut 

Mockler dalam Nur Aedi, pengawasan adalah suatu usaha sistematis untuk 

menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, 

merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata 

dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur 

penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi untuk 

menjamin bahwa semua sumber daya manusia organisasi dipergunakan 

dengan cara paling efektif dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi.
35

 

Dalam bentuk lain, seorang pemimpin harus bisa mengawasi secara 

langsung kemudian mengevaluasi dengan cara yang professional, sehingga 

akan membantu mengembangkan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan 

dengan tujuan mencapai hasi yang ditetapkan. 

Lebih lanjut menurut Duncan, Pengawasan dilakukan untuk 

memberikan bantuan kepada individu dalam memperbaiki kinerjanya. 

Pengawasan menurut Duncan ini memungkinkan untuk memberikan 

bantuan dalam bentuk tertentu seperti advice, rekomendasi, keputusan, 

koreksi, dan sebagainya agar individu dapat meningkatkan performa 

kinerjanya untuk memenuhi standar kinerja yang telah di tetapkan.
36
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Dengan demikian, proposisi penelitian dapat digunakan untuk 

pengawasan (Controlling) kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan.  

Hal ini di dukung dengan temuan akhir penelitian, yaitu pengawasan 

(Controlling) kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan di  SMA Negeri 3 Tambusai, Temuan penelitian menunjukkan, 

bahwa kegiatan pengawasan (Controlling) terhadap tenaga kependidikan 

masih memiliki kendala. Akan tetapi pelaksanaan Controlling di SMA Negeri 

3 Tambusai tetap komitmen, melibatkan setiap individu dalam memecahkan 

suatu masalah dengan melaksanakan diskusi dan evaluasi secara terbuka, 

menciptakan lingkungan yang nyaman, harmonis, dan kondusif, dilaksanakan 

terus menerus menjadi suatu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang ada di sekolah. 

I. Konsep Operasional Penelitian 

Tabel III. 1 Konsep Operasional Penelitian 

NO Uraian Indikator 

1. 

Implementasi 

Controlling Kepala 

Sekolah 

1. Pengawasan dan monitoring yang 

dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 

kinerja tenaga kependidikan. 

2. Langkah-langkah dalam pelaksaaan 

controlling  

3. Pelaksanaan komunikasi yang efektif dan 

terbuka antara kepala sekolah dan tenaga 

kependidikan 

4. Penyediaan pelatihan dan pengembangan 

karyawan secara berkala 

5. Pengakuan dan penghargaan yang 
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diberikan kepada tenaga kependidikan 

yang berprestasi 

6. Pemantauan kinerja secara rutin dan 

memberikan umpan balik konstruktif 

7. Membangun budaya organisasi yang 

mendukung kinerja dan inovasi 

2. 

Kinerja Tenaga 

Kependidikan 

1. Keberhasilan dalam melaksanakan tugas-

tugas pekerjaan 

2. Tingkat kedisiplinan dalam melaksanakan 

tanggung jawab 

3. Efektivitas dalam mengelola waktu dan 

sumber daya yang dimiliki 

4. Kemampuan dalam beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan kerja 

5. Tingkat partisipasi dalam kegiatan-

kegiatan sekolah 

6. Tingkat inisiatif dan kreativitas dalam 

memberikan kontribusi 

7. Kemampuan dalam membangun hubungan 

kerja yang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul 

Controlling Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga 

Kependidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tambusai. Dengan ini 

disimpulkan bahwa:  

1. kepala sekolah secara aktif melakukan pengawasan, monitoring, dan 

memberikan umpan balik konstruktif terhadap kinerja staf. Selain itu, 

kepala sekolah juga memastikan pembagian tugas dan tanggung jawab 

yang jelas, menjalankan komunikasi yang efektif, menyelenggarakan 

program pelatihan dan pengembangan, serta memberikan pengakuan 

dan penghargaan kepada staf yang berprestasi. 

2. Dari sisi kinerja tenaga kependidikan, mereka menilai keberhasilan 

mereka dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaan, memiliki tingkat 

kedisiplinan yang baik, mampu mengelola waktu dan sumber daya 

dengan efisien, serta dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

kerja. Mereka juga aktif berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan 

sekolah, memberikan kontribusi dengan inisiatif dan kreativitas, serta 

memiliki hubungan kerja yang baik dengan sesama staf dan siswa. 

3. Akan tetapi kendala yang dihadapi dalam implementasi controlling 

meliputi resistensi dari sebagian tenaga kependidikan terhadap 

pengawasan dan pengendalian yang dilakukan, kurangnya pemahaman 
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mengenai pentingnya controlling, serta faktor-faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi kinerja tenaga kependidikan. 

Dengan demikian, implementasi controlling kepala sekolah di SMA 

Negeri 3 Tambusai memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja 

tenaga kependidikan. Melalui pengawasan yang efektif, pembagian tugas yang 

jelas, komunikasi yang baik, program pelatihan yang berkala, dan pengakuan 

yang memadai, kinerja tenaga kependidikan dapat ditingkatkan, menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih baik di sekolah tersebut. 

Sesuai dengan kesimpulan di atas bahwa pelaksanaan Controlling 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan di SMA 

Negeri 3 Tambusai masih kurang maksimal akan tetapi implementasi 

controlling kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan 

di SMA Negeri 3 Tambusai memberikan dampak positif. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa 

saran-saran sebagai berikut :  

1. Kepala Sekolah 

a. Kepala sekolah harus lebih meningkatkan pembinaan kedisplinan 

dengan menerapkan aturan agar bawahan lebih disiplin, dan 

melaksanakan pembinaan pelatihan untuk tenaga kependidikan 

dengan mendatangkan narasumber langsung kesekolah. 

b. Kepala sekolah harus lebih sering melakukan supervisi agar dapat 

terpantau kinerja tenaga kependidikan dengan baik. 
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c. Kepala sekolah harus lebih sering memberikan motivasi kepada 

tenaga pendidik dan kependidikan baik secara personal tidak hanya 

saat rapat karena dengan sering memberikan motivasi akan 

berdampak pada kinerja seorang tenaga pendidik dan kependidikan 

tersebut. 

d. Kepala sekolah harus bisa menciptakan hubungan yang lebih 

harmonis dengan tenaga pendidik dan kependidikan dan semuanya. 

2. Tenaga Kependidikan 

a. Tenaga kependidikan hendaknya lebih disiplin dalam menjalankan 

tugas, seperti datang tepat waktu dan pulang pada waktunya. 

b. Tenaga kependidikan hendaknya menjalankan tugasnya dengan 

maksimal baik saat ada kepala sekolah maupun tidak ada kepala 

sekolah. 

c. Tenaga kependidikan hendaknya memberikan layanan yang baik 

kepada seluruh masyarakat sekolah maupun tamu sekolah. 

d. Tenaga kependidikan hendaknya menjalankan tugas layaknya 

karyawan yang lain. 

e. Tenaga kependidikan harusnya menjaga hubungan yang harmonis 

dengan kepala sekolah, staf, guru dan siswa siswi di sekolah. 
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 

Observasi ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tambusai 

yang berlokasi di Jalan Tuanku Tambusai Dalu-Dalu, Kelurahan Tambusai 

Tengah, Kecamatan Tambusai, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Peneliti 

melakukan observasi pada tanggal 12 januari 2023 bertujuan untuk meminta izin 

kepada Ibu Jusmaniar S. Ag selaku kepala SMA Negeri 3 Tambusai, observasi 

awal ini juga dilakukan untuk mengetahui gambaran lokasi penelitian, subjek 

penelitian dan mengetahui sekilas tentang Controlling Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan. Tahap ini dilakukan dengan 

wawancara langsung kepada Ibu Jusmaniar S. Ag selaku kepala sekolah SMA 

Negeri 3 Tambusai, dan kegiatan tersebut benar adanya disekolah tersebut. 

Setelah kegiatan observasi awal sudah dilakukan, peneliti mulai 

melakukan perumusan masalah mengenai topik penelitian agar penelitian bisa 

terpusat, fokus, serta bisa diselesaikan dengan adanya batasan perumusan masalah 

yang ada di dalamnya. Dalam kegiatan ini, peneliti membuat dan menyusun 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan yang sudah dirumuskan 

sebelumnya mengenai materi, Controlling Kepala Sekolah, Kinerja Tenaga 

Kependidikan serta faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanan Controlling 

Kinerja untuk mempermudah peneliti melakukan penelitian. 

Kemudian, peneliti melakukan penelitian sesuai dengan perencanaan yang 

sudah disiapkan sebelumnya. Peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh 

secara langsung di tempat penelitian dengan melakukan observasi, wawancara dan 



 

 

 

 

pendokumentasian terkait dengan permasalahan yang diteliti. Selama proses 

observasi maupun wawancara berlangsung, peneliti menggunakan alat 

dokumentasi untuk dijadikan bukti penelitian. Setelah tahap pelaksanaan 

penelitian dilakukan, peneliti mulai menganalisis data yang diperoleh dari 

lapangan, Analisis data dilakukan pada saat proses kegiatan berlangsung. Adapun 

tahapan yang dilakukan yaitu menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, 

kemudian melakukan analisis sebelum akhirnya mengambil kesimpulan dan 

verifikasi data. Setelah proses penelitian selesai dilaksanakan, peneliti membuat 

laporan berupa hasil penelitian yang sebenarnya.  

Hasil dari penelitian dilapangan berupa catatan, hasil wawancara, 

dokumentasi dan rekaman, yang kemudian digambarkan atau dideskripsikan 

secara sistematis ke dalam bentuk tulisan sesuai dengan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian. Data-data diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, 

hasil pemotreran, catatan lapangan disusun peneliti di luar lokasi penelitian, dan 

hasil ini tidak dituangkan dalam bentuk angka-angka. Peneliti melakukan analisis 

data dengan memperkaya informasi, mencari hubungan, menemukan pola atas 

dasar data aslinya. Hasil analaisis data berupa pemaparan mengenai situasi yang 

diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian naratif. 

  



 

 

 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

WAWANCARA TENTANG CONTROLLING KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA TENAGA KEPENDIDIKAN DI SEKOLAH 

MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 3 TAMBUSAI 

 

Informan penelitian : Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Tambusai 

Pertanyaan : Implementasi Controlling Kepala Sekolah: 

1. Menurut pandangan ibu, bagaimana gambaran umum tentang pengawasan 

(controlling) ? 

2. Apakah sejauh ini controlling telah di laksanakan disekolah ini ? 

3. Bagaimana kepala sekolah melakukan pengawasan dan monitoring terhadap 

kinerja tenaga kependidikan di SMA Negeri 3 Tambusai? 

4. Bagaimana kepala sekolah memastikan pembagian tugas dan tanggung 

jawab yang jelas kepada tenaga kependidikan? 

5. Bagaimana kepala sekolah menjalankan komunikasi yang efektif dan 

terbuka dengan tenaga kependidikan? 

6. Apakah ada program pelatihan dan pengembangan yang disediakan secara 

berkala bagi tenaga kependidikan? Jika ya, bagaimana pelaksanaannya? 

7. Bagaimana kepala sekolah memberikan pengakuan dan penghargaan kepada 

tenaga kependidikan yang berprestasi? 

8. Bagaimana kepala sekolah memantau kinerja tenaga kependidikan secara 

rutin dan memberikan umpan balik konstruktif? 

9. Bagaimana kepala sekolah menciptakan budaya organisasi yang mendukung 

kinerja dan inovasi di SMA Negeri 3 Tambusai? 



 

 

 

 

Informan penelitian : Tenaga Kependidikan SMA Negeri 3 Tambusai 

Pertanyaan : Kinerja Tenaga Kependidikan 

1. Menurut ibu, apa yang dimaksud dengan kinerja  

2. Bagaimana Anda menilai keberhasilan Anda dalam melaksanakan tugas-

tugas pekerjaan Anda di sekolah? 

3. Bagaimana tingkat kedisiplinan Anda dalam melaksanakan tanggung 

jawab Anda? 

4. Bagaimana Anda mengelola waktu dan sumber daya yang Anda miliki? 

5. Bagaimana Anda beradaptasi dengan perubahan lingkungan kerja di 

sekolah? 

6. Sejauh mana Anda berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah? 

7. Bagaimana inisiatif dan kreativitas Anda dalam memberikan kontribusi di 

sekolah? 

8. Bagaimana hubungan kerja Anda dengan sesama staf dan siswa di 

sekolah? 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

WAWANCARA TENTANG CONTROLLING KEPALA SEKOLAH 

DALAM MENINGKATKAN KINERJA TENAGA KEPENDIDIKAN DI 

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 3 TAMBUSAI 

Informan Penelitian : Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Tambusai 

Nama Informan  : Jusmaniar, S.Ag 

Status/ Jabatan Informan : Kepala Sekolah 

Tempat Wawancara  : Ruangan Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Tambusai 

1. Pelaksanaan controlling terhadap tenaga kependidikan di SMA Negeri 3 

Tambusai 

Peneliti : Menurut Pandangan Ibu, bagaimana gambaran umum tentang 

sebuah controlling? Dan apa keguanaan dari pada pelaksanaan 

controlling tersebut ? 

Informan : Menurut saya controlling merupakan sebuah bentuk kepedulian 

yang harus dilaksanakan dan menjadi pengaruh besar terhadap 

perkembangan dalam pencapaian tujuan sekolah. Sebagai seorang 

kepala sekolah harus melaksanakan pengawasan terhadap stake 

holder disekolah khususnya tenaga pendidik dan kependidikan 

guna meningkatkan kinerja dalam pencapaian tujuan. 

Peneliti : sampai sejauh ini apakah ibu sudah melaksanakan kegiatan 

controlling disekolah ini ? kemudian siapa objek ibu dalam 

melakukan controlling tersebut. 



 

 

 

 

Informan : Di SMA Negeri 3 Tambusai saya selalu menerapkan controlling, 

khususnya terhadap tenaga pendidik dan kependidikan, karena 

dengan demikian kita dapat mengetahui dengan jelas kinerja dari 

seseorang.  

Peneliti : Seperti apa bentuk pelaksanaan controlling yang telah ibu lakukan? 

Informan : Seperti hal yang biasa saya lakukan terhadap tenaga kependidikan 

yaitu melakukan pengawasan salah satunya terhadap kedisiplinan 

waktu, kedatangan ke sekolah, pengecekan perangkat pembelajaran 

dan kebutuhan lain khususnya bagian administrasi. Tindakan 

tersebut sering saya lakukan agar tujuan yang diharapkan bisa 

dicapai. 

Peneliti : Kapan saja ibu melakukan pengawasan (controlling) terhadap 

bawahan ibu ? dan bagaimana pelaksanaan controlling nya? 

Informan : Saya melaksanakan pengawasan setiap harinya terhadap kinerja 

bawahan, khususnya tenaga kependidikan. Dan pengawasan yang 

saya lakukan terkadang pantauan secara langsung dan melalui 

telepon dengan cara bertanya bagaimana tugas yang saya berikan 

apakah sudah siap dibuat sesuai dengan yang saya minta, akan 

tetapi jika saya tidak sempat melaksanakan pengawasan. 

Peneliti : Dan bagaimana jika ibu tidak sempat melakukan controlling 

kepada bawahan, dikarenakan mungkin ada tugas diluar sekolah ? 

Informan : saya akan meminta kepada wakil kepala sekolah untuk 

menggantikan saya melakukan pengawasan ke setiap bidang nya. 



 

 

 

 

Peneliti : tidak menutup kemungkinan bahwa ketika ibu melakukan 

controlling terhadap bawahan ibu, pastinya ibu pernah menemukan 

penyimpangan yang menyebabkan kinerja bawahan ibu belum 

maksimal, jadi bagaimana cara ibu mengetahui bahwa adanya 

sebuah kesalahan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut? Dan apa 

yang akan ibu lakukan ketika ibu telah menemukan kesalahan 

tersebut ? 

Informan : Dengan cara membandingkan kegiatan yang dilakukan dengan 

standar kinerja yang ditetapkan, kemudian penyimpanga-

penyimpangan tersebut di analisa untuk mengetahui mengapa tidak 

tercapai dan apa yang menjadi penyebab penyimpangan tersebut. 

Peneliti : jika ibu telah menemukan kesalahan tersebut, kemudian apa yang 

akan ibu lakukan setelah menemukan penyebab terjadinya 

kesalahan tersebut ? 

Informan : Jika melihat kinerja belum mencapai standar karena adanya 

penyimpangan disitulah peran saya sebagai supervisor untuk 

melakukan tindakan korektif dan membimbing secara terus 

menerus sampai mencapai hasil yang diinginkan. 

Peneliti : sampai sejauh ini, ketika ibu melakukan controlling apa yang 

menjadi penghambat utama menurut ibu ? 

Informan : Yang menjadi penghambat utama bagi saya dalam melakukan 

controlling terhadap tenaga kependidikan yaitu masih adanya 

budaya tidak mendukung pengawasan dan hanya memikirkan 



 

 

 

 

kepuasan individu tanpa menghiraukan tujuan awal organisasi. 

Peneliti : ketika orang tersebut menjadi penghambat bagi ibu dalam 

melakukan controlling kenapa ibu tidak memberikan tindakan 

tegas kepada oknum tersbut ? 

Informan : saya sebagai kepala sekolah belum bisa mengambil tindakan tegas 

terhadap pelaku tersebut dikarenakan mengingat masih kurangnya 

tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah ini, dan masih ada 

yang merangkap menjadi staff dan guru dikelas, jadi jika saya 

melakukan hal tersebut kemungkinan besar akan terjadi unsur sakit 

hati, jadi akan berpotensi kekurangan tenaga karena kemungkinan 

besar oknum tersebut akan risign atau akan melakukan hal konyol 

lainnya yang mempengaruhi penurunan hasil kerja yang 

diinginkan. 

Peneliti : jadi, bagaimana solusi yang ibu berikan terhadap pelaksanaan 

controlling yang terkadang pelaksanaan nya masih memiliki 

hambatan-hambatan tertentu, contohnya seperti diatas tadi ? 

Informan : Selaku kepala sekolah saya selalu komitmen dalam melaksanakan 

pengawasan (controlling), kemudian saya selalu melibatkan 

semuanya apabila terjadi kesalahan yang menurunkan produktivitas 

dengan cara melakukan diskusi dan evaluasi dan mencari solusi 

yang terbaik dalam pemecahan masalah tersebut. 

 

 



 

 

 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan controlling kinerja 

Tenaga Kependidikan 

Peneliti : menurut ibu, apa pengertian dari sebuah kinerja ? dan 

bagaimana salah satu bentuk upaya peningkatan kinerja ? 

Informan : Kinerja merupakan sebuah kemampuan dalam menghasilkan 

kerja yang lebih baik dari pada ukuran biasanya, bisa dikatakan 

tenaga pendidik dan kependidikan produktif apabila mampu 

menghasilkan jasa sesuai dengan yang diharapkan dalam waktu 

singkat dan tepat, namun untuk meningkatkan kinerja tersebut 

perlu adanya pengawasan dari kepala sekolah terhadap tenaga 

pendidik dan kependidikan 

Peneliti : Kemudian apa langkah awal yang ibu lakukan ketika 

meningkatkan kinerja tenaga kependidikan ? 

Informan : Dengan cara menempatkan tenaga kependidikan sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya, berdasarkan keahlian yang 

diselesaikan pada masa perkuliahan supaya lebih linier dengan 

kemampuan yang dimilki. 

Peneliti : Sampai sejauh ini, pengelompokan tenaga kependidikan di 

sekolah ini apakah sudah linier ? 

Informan : Belum, di SMA Negeri 3 Tambusai masih ada tenaga 

kependidikan yang belum sesuai dengan keahlian yang 

diambilnya tetapi memilki keahlian atau skill yang mumpuni 

dibidang tertentu. 



 

 

 

 

Peneliti : Apa upaya lanjutan yang ibu lakukan terhadap peningkatan 

kinerja tenaga kependidikan di sekolah ini? 

Informan : Dengan melakukan pembinaan terhadap tenaga kependidikan 

apabila ditemukan pelanggaran dan kesalahan yang 

mengakibatkan penurunan kualitas kerja. 

Peneliti : Bagaimana cara ibu melakukan pembinaan terhadap tenaga 

kependidikan di sekolah ini? 

Informan : Pembinaan yang dilakukan secara khusus terhadap tenaga 

kependidikan disekolah ini dilaksanakan ada beberapa kali 

setiap tahunnya, seperti halnya mengikuti seminar. Dengan 

tujuan menambah wawasan, memberi dorongan semangat dan 

support agar dalam melaksanakan tugas yang diberikan bisa 

sesuai dengan hasil yang diharapkan, kemudian saya juga 

melakukan pemantauan setiap harinya terhadap kinerja tenaga 

kependidikan tersebut. 

Peneliti : Strategi apa yang bakal ibu lakukan dalam meningkatkan kinerja 

tenaga kependidikan di SMA Negeri 3 Tambusai ? 

Informan : Strategi yang biasa saya lakukan dalam meningkatkan kinerja 

tenaga kependidikan yaitu dengan cara membuat lingkungan 

kerja yang kondusif, dengan menerapkan rasa kepedulian dan 

perasaudaraan yang kuat  sehingga merasa nyaman dalam 

mengerjakan pekerjannya, kemudian mengikut sertakan tenaga 

kependidikan tentang pembinaan, memberikan arahan, motivasi 



 

 

 

 

dan apresiasi. Selain itu juga saya terapkan sistem pemberian 

(reward) hadiah jika bisa menjaga kedisiplinan dan menjaga 

tugasnya dengan baik, namun sebaliknya jika mereka tidak 

melaksankan tugasnya saya akan memberikan (punishment) 

hukuman berupa teguran. 

Peneliti : Terkait dengan pengarahan yang ibu maksud, itu pengarahan 

yang seperti apa ya buk? 

Informan : Terkait pengarahan yang saya lakukan dengan memberikan 

contoh yang baik kepada pegawai dan dukungan (supporting) itu 

selalu saya berikan kepada semua pendidik dan tenaga 

kependidikan. Sebagai kepala sekolah saya juga bertugas dan 

memiliki kewajiban untuk mengarahkan dan mendukung semua 

aktivitas di sekolah ini. Baik pendidik soal proses mengajar, 

tenaga kependidikan tentang administratif hingga siswa yang 

sebagai peserta didik. Seperti halnya pembinaan yang saya 

adakan di dalam sekolah (internal), ataupun mengikutkan 

kegiatan diluar sekolah seperti seminar, workshop, dan lain-lain. 

Dukungan tersebut saya berikan bertujuan peningkatan kualitas 

dalam bekerja. Saya tak henti-hentinya untuk selalu memberikan 

dukungan pada seluruh pegawai yang ada di sekolah ini. 

Dukungan itu tidak lain adalah selalu berusaha untuk 

menanamkan sikap jujur dan rasa kepercayaan serta semangat 

kerja di kalangan pegawai sekolah ini 



 

 

 

 

Peneliti : Bolehkah ibu menjelaskan pelanggaran-pelanggaran apa saja 

yang pernah dilakukan pendidik/tenaga kependidikan yang 

dapat mengganggu proses belajar mengajar pada siswa dan 

bagaimana cara mengatasinya ? 

Informan : Tidak dipungkiri yang namanya manusia tidak ada yang 

sempurna, di lembaga manapun pasti ada, disini pun saya tidak 

mengelak, ya ada tapi hanya beberapa saja, seperti halnya 

kedatangan pegawai kesekolah, terkadang ada yang tidak tepat 

waktu, namun ketika diberikan teguran yang bersangkutan 

terkadang tidak menghiraukannya, dan ini lah salah satu 

kelemahan saya sebagai kepala sekolah belum mampu 

sepenuhnya untuk memberikan sanksi tegas kepada pelanggar 

aturan tersebut, mengingat keterbatasan sumber daya manusia 

disekolah ini sehingga saya hanya melakukan teguran semata-

mata tidak menyinggung yang bersangkutan. 

Peneliti : mengingat faktor diatas, terkadang apa yang menjadi kendala 

dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan ? dan apa 

kira-kira solusi yang akan ibu berikan ? 

Informan : Kemudian faktor selanjutnya yaitu keterbatasan sarana dan 

prasarana sekolah, sehingga belum bisa memaksimalkan kinerja, 

untuk hal ini solusinya belum saya dapatkan, mengingat sekolah 

kita berstatus negeri, yang membuat kita harus mengikuti aturan, 

dan tidak bisa semau kita. 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

WAWANCARA TENTANG CONTROLLING KEPALA SEKOLAH 

DALAM MENINGKATKAN KINERJA TENAGA KEPENDIDIKAN DI 

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 3 TAMBUSAI 

Informan Penelitian : Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Tambusai 

Nama Informan  : Sundari S.E, Agustriyani S. Pd. I, Relfi Andra S.Pd 

Status/ Jabatan Informan : Tenaga kependidikan 

Tempat Wawancara  : Ruangan SMA Negeri 3 Tambusai 

Peneliti : Sebagai tenaga kependidikan, apakah kepala sekolah 

melaksanakan controlling terhadap bapak/ibu ? 

Informan 1 : Benar, kepala sekolah selalu melakukan pengawasan dengan 

cara memantau setiap pekerjaan bawahannya, dan selalu 

melakukan bimbingan langsung jika ada kejanggalan yang 

ditemukan 

Informan 2 : Iya, Kepala Sekolah selalu memantau bawahannya jika masih 

berada dilingkup sekolah, dan beliau selalu memberikan kritik 

dan mencarikan solusi jika ada bawahan yang memiliki masalah 

dalam bekerja 

Informan 3 : Itulah salah satu yang menjadi ciri khas kepala sekolah SMA 

Negeri 3 Tambusai, karena jarang ada kepala sekolah yang 

melakukan pemantauan setiap harinya kepada bawahan, terlebih 

jika ditemukan hal yang membuat penurunan kualitas kerja 



 

 

 

 

kepala sekolah selalu melakukan pembimbingan secara 

langsung kepada individu tersebut 

Peneliti : Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai controlling yang 

dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja terhadap 

tenaga kependidikan di sekolah ini ? 

Informan : Yang kami rasakan selama ini adalah Memang benar ibu kepala 

sekolah memperlakukan pegawai dengan sangat baik. Sikap 

bertindak dalam melakukan pengawasan sangat ramah dan 

penuh perhatian kepada semua pegawai membuat beliau sangat 

dihormati dan disegani, selain itu kepala sekolah memang sangat 

sabar dalam membimbing kami sebagai pegawai. Walau 

demikian beliau sebagai pemimpin sangat ringan tangan dan 

tidak memandang status jabatan. Maka dari itu hal tesebut 

menjadikan kami tidak sungkan untuk sering melakukan 

komunikasi terkait hal yang saya kurang mengerti. 

Peneliti : Sejauh ini apakah pengelompokan tenaga pendidikan yang 

dilakukan kepala sekolah sudah linier ? dan apakah sudah bisa 

dikatakan profesional ? 

Informan : Memang benar, tenaga kependidikan di sekolah ini sebagian 

sudah bisa dikatakan profesional, karena sudah sesuai dengan 

bidang yang diampunya, namun masih ada tenaga kependidikan 

yang belum linier antara jurusan yang diambil ketika 

perkuliahan dengan pekerjaan, akan tetapi tenaga kependidikan 



 

 

 

 

tersebut memiliki skill dan kemampuan sesuai dengan yang 

dibutuhkan. 

Peneliti : Sebagai tenaga kependidikan, bagaimana upaya pembinaan yang 

di lakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan? 

Informan 1 : Beliau selalu melakukan pemantauan secara rutin 

keperpustakaan, dan beliau juga sering menyarankan saya untuk 

memberikan inovasi-inovasi baru tentang bagaimana 

manajemen yang baik dalam peningkatan minat baca siswa, dan 

terkadang beliau juga menyuruh saya untuk mengikuti seminar 

tentang keperpustakaan. 

Informan 2 : Saya selalu disuruh oleh ibu kepala sekolah untuk mengikuti 

seminar yang dilaksanakan oleh dinas maupun badan lain 

mengenai administrasi sebagai bentuk pembinaan dalam 

menambah wawasan, kemudian dalam internal, saya juga sering 

dipantau dalam pekerjaan saya, salah satunya dalam hal surat 

menyurat. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

kinerja saya. 

Informan 3 : Beliau sering menyarankan saya untuk mengikuti seminar secara 

online dalam hal peningkatan pengetahuan mengenai pekerjaan 

dan tugas saya, dan beliau juga selalu memfasilitasinya jika hal 

tersebut dibutuhkan, kemudian beliau selalu melaksanakan 

pembinaan secara internal salah satunya peningkatan 



 

 

 

 

kedisiplinan pegawai dengan cara memeriksa kualitas absensi 

pegawai. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu, apakah problem solving yang dilakukan 

kepala sekolah sudah bagus ketika adanya tenaga pendidik 

maupun kependidikan yang melanggar peraturan ? 

Informan 1 : Tindakan yang dilakukan ibu kepala sekolah sudah cocok, akan 

tetapi ibu kepala sekolah juga harus mempertimbangkan jika ada 

yang tetap melakukan pelaggaran yang sama jangan hanya 

memberikan hukuman atau tindakan berupa teguran saja, karena 

akan menjadi kecemburuan sosial terhadap bawahan yang 

melaksanakan aturan 

Informan 2 : Saya melihat pemecahan masalah yang dilakukan kepala 

sekolah sangat baik. Hal ini bisa dilihat dari apa yang pernah 

disampaikan oleh kepala sekolah bahwasannya satu keluarga 

harus saling menghormati, akan tetapi yang menjadi masalah 

besar dalam meningkatkan kinerja adalah keterbatasan sarana 

dan prasarana. 

Informan 3 : Menurut saya sudah baik, namun masih tetap ada oknum yang 

tidak mengindahkan peraturan yang ada, sehingga kepala 

sekolah harus mempertimbangkan selain memberikan teguran, 

(punishment) hukuman seperti apa yang harus diberikan kepada 

oknum tersebut. 
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Lampiran 4 Cover ACC Lanjutan Proposal 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 Balasan Surat Pra Riset 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 Surat Riset 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 Surat Rekomendasi DPMPTSP 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 Surat Dinas Pendidikan 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 9 Balasan Surat Dinas Pendidikan 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 10 SK Pembimbing 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 11 SK Perpanjangan 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 12 Pengesahan Perbaikan Proposal 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 13 Kegiatan Bimbingan Proposal 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 14 Kegiatan Bimbingan Skripsi 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 15 Lembar Disposisi 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 16 Dokumentasi Wawancara 
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